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 Penggunaan pupuk organik cair sebagai pupuk alternatif merupakan upaya 

untuk memperbaiki kesuburan tanah akibat penggunaan pupuk kimia.  Bahan 

yang digunakan sebagai pupuk alternatif dapat berasal dari sisa pengolahan 

industri, salah satunya adalah limbah cair tapioka, yang akan lebih efektif jika 

dikombinasikan dengan limbah kepala udang.  Penelitian ini bertujuan untuk 

mencari lama perendaman, dosis, dan interaksi terbaik dari kombinasi lama 

perendaman dan dosis campuran limbah cair tapioka dengan limbah kepala udang 

terhadap pertumbuhan jagung manis.  

 Penelitian ini dilaksanakan di Rumah Kaca, Laboratorium Lapang Terpadu 

dan Laboratorium Ilmu Tanah Fakultas Pertanian Universitas Lampung.  

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2016  sampai dengan  Januari 

2017 dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL).  

Perlakuan disusun secara faktorial (3 × 5) dengan 3 kali ulangan.  Faktor pertama 

adalah lama perendaman (tanpa perendaman (T0), perendaman 15 hari (T1), dan 
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perendaman 30 hari (T2)).  Faktor kedua adalah dosis campuran limbah cair 

tapioka dengan limbah kepala udang (0 g limbah kepala udang /L limbah cair 

tapioka (P0), 150 g limbah kepala udang /L limbah cair tapioka (P1), 300 g limbah 

kepala udang /L limbah cair tapioka (P2), 450 g limbah kepala udang /L limbah 

cair tapioka (P3), dan 600 g limbah kepala udang /L limbah cair tapioka (P4)).   

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan tanpa perendaman (T0) dari 

limbah cair tapioka plus memberikan hasil terbaik untuk tinggi tanaman, bobot 

berangkasan basah tanaman, dan serapan K.  Perlakuan dosis 300 g limbah kepala 

udang /L limbah cair tapioka (P2) adalah dosis terbaik untuk meningkatkan bobot 

berangkasan kering dan bobot berangkasan basah tanaman.  Perlakuan T0P2 

merupakan interaksi terbaik dari kombinasi lama perendaman dengan dosis 

campuran limbah cair tapioka dengan limbah kepala udang dalam meningkatkan 

bobot berangkasan kering tanaman. 

 

Kata kunci: dosis, jagung manis, lama perendaman, limbah cair tapioka, limbah 

kepala udang 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1  Latar Belakang dan Masalah 

 

 

Jagung manis atau sweet corn merupakan salah satu dari kelompok kultivar 

jagung komersial yang cukup penting setelah jagung biasa.  Hal ini dikarenakan 

jagung manis banyak digemari masyarakat Indonesia karena rasanya manis dan 

hampir semua bagian dari tanaman jagung manis memiliki nilai ekonomis yaitu 

sebagai bahan olah makanan dan bahan bakar pengganti kayu bakar.  Jagung 

manis mempunyai daya adaptasi yang luas di daerah subtropik ataupun tropik 

sehingga distribusi penanaman terus meluas di berbagai negara di dunia.  

Konsumsi jagung manis juga mengalami peningkatan di Asia, Eropa, dan 

Amerika Latin serta banyak negara lain, termasuk Indonesia (Syukur dan Rifianto, 

2013).  Daya adaptasi yang luas dan peningkatan konsumsi jagung manis ini 

menyebabkan tanaman ini berpotensi untuk dikembangkan dan dibudidayakan. 

 

Menurut United Nations, FAO (2011), produksi jagung manis terbesar di dunia 

ialah China (385.685 ton), Brazil (55.660 ton) dan Argentina (23.800 ton), 

sedangkan Indonesia (17.629 ton) termasuk urutan ketujuh negara yang 

memproduksi jagung manis.  Hal tersebut menempatkan Indonesia sebagai negara 

penghasil jagung terbesar di kawasan Asia Tenggara, maka tidak berlebihan bila 

Indonesia mengancang swasembada jagung.
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Badan Pusat Statistika (2015) melaporkan bahwa produksi jagung manis di 

Lampung pada tahun 2011 mencapai 1.817.906 ton/ha, tahun 2012 sebesar 

1.760.275 ton/ha, tahun 2013 sebesar 1.760.278 ton/ha, tahun 2014 sebesar 

1.719.386 ton/ha, dan pada tahun 2015 sebesar 1.502.800 ton/ha.  Hal tersebut 

menunjukkan bahwa terjadi penurunan produksi pada kurun waktu lima tahun 

terakhir.  Berbagai manfaat yang dimiliki jagung manis menyebabkan permintaan 

meningkat setiap tahunnya seiring bertambahnya jumlah penduduk. Akan tetapi, 

permintaan yang terus meningkat tidak sejalan dengan produksi yang dihasilkan.   

 

Penurunan produksi ini salah satunya disebabkan oleh sulitnya petani 

mendapatkan pupuk bersubsidi dari Pemerintah.  Selain hal itu, penggunaan 

pupuk terutama pupuk kimia secara terus-menerus dan berlebihan memberikan 

dampak negatif.  Salah satu upaya dalam mengurangi dampak negatif dari 

penggunaan pupuk kimia berlebihan yaitu dengan menggunakan pupuk alternatif 

berupa pupuk organik.  Bahan yang digunakan sebagai pupuk alternatif dapat 

berasal dari sisa pengolahan agroindustri, diantaranya adalah limbah cair industri 

tapioka. 

 

Menurut Tjokroadikoesoemo (1986), limbah cair industri tapioka yang masih baru 

berwarna putih kekuningan sedangkan limbah yang sudah busuk berwarna abu-

abu gelap.  Limbah cair tapioka (LCT) tersebut menimbulkan bau yang tidak 

sedap sehingga sering mengganggu masyarakat sekitar pabrik industri tapioka.  

Banyaknya industri pengolahan tapioka membuat limbah cair tapioka menjadi 

pilhan bahan pembuatan pupuk cair alternatif untuk memperbaiki lingkungan dan 

kontinuitas produksi.  Limbah cair tapioka dapat dimanfaatkan sebagai pupuk 
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organik cair untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman jagung manis, akan tetapi 

limbah cair tapioka tidak dapat langsung diaplikasikan ke tanaman, karena 

memiliki nilai pH yang rendah 4,27 (Maulida, 2014).  

 

Penggunaan limbah tapioka sebagai pupuk cair alternatif akan lebih efektif jika 

dikombinasikan dengan limbah kepala udang.  Hal ini dikarenakan pH yang 

dimiliki limbah kepala udang adalah pH 7,90 (Igunsyah, 2014) dan mengandung 

unsur hara yaitu 67,450 mg N L
-1

, P 8,500 mg P L
-1

, 6.300 mg K L
-1

 yang dapat 

meningkatkan pH dan unsur hara pada limbah cair tapioka (Ningsih, 2015).  

Selain itu limbah kepala udang memiliki potensi untuk dimanfaatkan karena 

mampu menghasilkan sebanyak 325.000 ton per tahun sehingga dapat menjadi 

langkah positif untuk mengurangi dampak limbah terhadap lingkungan sekitar, 

yaitu bau yang ditimbulkan dan pencemaran air.  Pada penelitian ini, 

pencampuran antara limbah cair tapioka dengan limbah kepala udang disebut 

sebagai limbah cair tapioka plus. 

 

Berdasarkan uraian di atas maka dilakukan penelitian ini untuk menjawab 

permasalahan yang dirumuskan sebagai berikut: 

1. Berapa lama perendaman terbaik dari campuran limbah cair tapioka dengan 

limbah kepala udang terhadap pertumbuhan jagung manis? 

2. Berapa dosis terbaik dari campuran limbah cair tapioka dengan limbah kepala 

udang terhadap pertumbuhan jagung manis? 

3. Bagaimana interaksi dari kombinasi lama perendaman dan dosis campuran 

limbah cair tapioka dengan limbah kepala udang terhadap pertumbuhan 

jagung manis? 
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1.2 Tujuan Penelitian 

 

 

Berdasarkan identifikasi dan rumusan masalah yang telah disusun, maka tujuan 

dari dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mencari lama perendaman terbaik dari campuran limbah cair tapioka 

dengan limbah kepala udang sebagai pupuk cair alternatif terhadap 

pertumbuhan jagung manis. 

2. Untuk mencari dosis terbaik dari campuran limbah cair tapioka dengan 

limbah kepala udang sebagai pupuk cair alternatif terhadap pertumbuhan 

jagung manis. 

3. Untuk mencari interaksi terbaik dari kombinasi lama perendaman dan dosis 

campuran limbah cair tapioka dengan limbah kepala udang terhadap 

pertumbuhan jagung manis. 

 

1.3 Kerangka Pemikiran 

 

 

Pemupukan merupakan salah satu teknik budidaya yang bertujuan untuk 

meningkatkan hasil produksi dengan menjamin ketersediaan hara secara optimum 

dalam mendukung pertumbuhan tanaman.  Akan tetapi hal ini perlu diperhatikan 

karena umumnya para petani banyak menggunakan pupuk kimia dalam budidaya.  

Penggunaan pupuk kimia secara terus-menerus pada lahan budidaya dapat 

menyebabkan kondisi kesuburan tanah dapat mengalami penurunan, terutama 

dengan konsentrasi tinggi dan dosis pupuk yang tidak berimbang.  Penggunaan 

pupuk organik sebagai pupuk alternatif merupakan upaya untuk memperbaiki 

kesuburan tanah akibat penggunaan pupuk kimia.  Bahan yang dapat  digunakan 
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sebagai pupuk alternatif dapat berasal dari sisa pengolahan Agroindustri, salah 

satunya adalah limbah cair tapioka.  Limbah cair dari proses pembuatan tepung 

tapioka terdiri dari tiga macam yaitu air bekas cucian umbi yang mengandung 

kotoran-kotoran berupa tanah, serpihan kulit dan pati terlarut (Sihombing, 2007).  

Limbah cair tapioka ini dapat dimanfaatkan sebagai pupuk organik cair.  Hal ini 

dikarenakan limbah cair tapioka memiliki kandungan unsur hara yang dapat 

dimanfaatkan sebagai pupuk organik cair, yakni N sebesar 186,20 mg/L, P sebesar 

16,94 mg/L
 
dan K sebesar 114 mg/L (Zaitun, 1999).  Hal ini didukung oleh 

penelitian Cesaria (2013), kandungan unsur hara pupuk cair pada limbah cair 

tapioka dengan penambahan EM4 adalah N 0,77%, P 1,58%,  K 1,25%, C-organik 

2,54%, C/N 3,27 dan pH 5,13, lebih lanjut Maulida (2014) menambahkan bahwa 

limbah cair tapioka sebagai pupuk organik cair merupakan alternatif yang baik 

namun tidak dapat langsung diaplikasikan langsung ke tanaman karena nilai pH 

yang rendah yaitu 4,27. 

 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan pH pada limbah cair 

tapioka adalah dengan menambahkan limbah kepala udang yang merupakan salah 

satu bahan yang memiliki pH 7,90 dan juga berpotensi meningkatkan unsur hara 

karena memiliki kandungan N 9,45%, P 1,09 %, K 0,52 % (Igunsyah, 2014).  

Limbah kepala udang kitin yang cukup tinggi yaitu sebesar 13,5% - 17,5% dari 

berat keringnya yang membuat limbah kepala udang sulit untuk larut, dikarenakan 

kitin berbentuk padatan sehingga sulit untuk didegradasi (Sylvia, 2002). Hasil 

penelitian Ningsih (2015) menyatakan bahwa kombinasi antara konsentrasi dan 

ukuran butir limbah kepala udang dalam limbah cair tapioka masih memiliki sisa 

padatan yang tinggi.  Tingginya kandungan kitin pada kulit kepala udang 
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mengakibatkan hanya kurang dari 10% unsur hara yang terlarut dari limbah 

kepala udang.  Menurut Abun (2006), salah satu cara untuk mendegradasi ikatan 

kitin pada limbah kepala udang yaitu dengan proses fermentasi yang 

memanfaatkan mikroorganisme.  Jayanti (2009) menambahkan bahwa limbah cair 

tapioka perlu dilakukan perendaman agar mikroorganisme dapat memecah bahan 

organik sehingga mendapatkan energi yang dibutuhkan untuk tetap hidup.  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, diharapkan dengan 

adanya lama perendaman dari campuran limbah cair tapioka dengan limbah 

kepala udang sebagai pupuk cair alternatif dapat meningkatkan pertumbuhan 

tanaman jagung manis.  

 

1.4  Hipotesis 

 

 

Berdasarkan uraian dari permasalahan dan juga tujuan yang telah dikemukakan 

dapat disimpulkan beberapa hipotesis sebagai berikut: 

1. Terdapat lama perendaman terbaik dari campuran limbah cair tapioka dengan 

limbah kepala udang sebagai pupuk cair alternatif terhadap pertumbuhan 

jagung manis. 

2. Terdapat dosis terbaik dari campuran limbah cair tapioka dengan limbah 

kepala udang sebagai pupuk cair alternatif terhadap pertumbuhan jagung 

manis. 

3. Terdapat interaksi terbaik dari kombinasi lama perendaman dan dosis 

campuran limbah cair tapioka dengan limbah kepala udang sebagai pupuk 

cair alternatif terhadap pertumbuhan jagung manis. 



II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1   Tanaman Jagung Manis 

 

 

Jagung manis (Zea mays L. Saccharata Sturt.) termasuk tanaman yang menyerbuk 

silang.  Biji jagung berkeping tunggal, berderet rapi pada tongkolnya.  Jagung 

manis berumur lebih genjah (60-70 hari) dan memiliki tongkol yang lebih kecil 

dibandingkan jagung biasa.  Tanaman jagung berakar serabut terdiri dari akar 

seminal, akar adventif dan akar udara (Suwarto dan Santiwa, 2000).  Secara 

fisiologis tanaman jagung termasuk tanaman C4.  Pertumbuhannya memerlukan 

cahaya yang penuh.  Golongan tanaman C4 ini juga lebih efisien dalam 

memanfaatkan CO2 yang diperlukan dalam proses fotosintesis (Riwandi dkk., 

2014).  Kandungan gula jagung manis 4-8 kali lebih tinggi dibandingkan dengan 

jagung normal pada umur 18-22 hari setelah penyerbukan (Rubatzky dan 

Yamaguchi, 1998).   

  

Suhu di Indonesia pada umumnya sudah cukup baik untuk pertumbuhan tanaman 

jagung manis.  Suhu optimal yang dibutuhkan untuk berkecambahnya biji jagung 

adalah ± 30 – 32
o
C, suhu optimum 24 – 30

o
C, curah hujan merata sepanjang umur 

tanaman, yaitu 100 – 200 mm per bulan, dan ketinggian tempat optimal 

pertumbuhan tanaman hingga 300 mdpl.  Pertumbuhan jagung manis paling baik 

pada musim panas (Syukur dan Rifianto, 2013). 
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Menurut Koswara (1989), tanah lempung berdebu adalah yang paling baik bagi 

pertumbuhan tanaman jagung manis karena tanah tersebut bersifat porous 

sehingga memudahkan perakaran pada tanaman jagung manis.  Jagung manis 

dapat tumbuh pada berbagai macam jenis tanah.  Menurut Riwandi dkk. (2014), 

tingkat kemasaman tanah (pH) tanah yang optimal untuk pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman jagung berkisar antara 5,6 sampai dengan 6,2.  Hasil 

penelitian yang dilakukan Koswara (1989) menunjukkan bahwa jagung manis 

responsif terhadap pemupukan taraf tinggi.  Untuk mendapatkan hasil yang tinggi, 

penambahan hara biasanya diperlukan.  Unsur hara yang dibutuhkan tanaman 

jagung manis yaitu 200 kg/ha N, 150 kg/ha
 
P, dan 150 kg/ha

 
K.   

 

2.2   Pupuk Organik Cair 

 

 

Pupuk organik adalah pupuk buatan yang berasal dari bahan sisa-sisa 

tanaman dan dari kotoran hewan, sedangkan pupuk anorganik yaitu pupuk hasil 

proses rekayasa secara kimia, fisik, dan biologis dan merupakan hasil industri atau 

pabrik pembuat pupuk.  Pupuk organik dapat menyuplai hara N, P, dan K yang 

dibutuhkan tanaman.  Pupuk ini juga dapat menyediakan unsur hara mikro 

sehingga dapat mencegah kahat unsur mikro pada tanah marginal atau tanah yang 

telah diusahakan secara intensif dengan pemupukan yang kurang seimbang 

(Amilia, 2011).  Berdasarkan bentuknya, jenis pupuk organik ada dua yakni 

pupuk organik padat dan pupuk organik cair.  Pupuk organik cair adalah larutan 

dari hasil pembusukan bahan organik yang berasal dari sisa tanaman, limbah 

agroindustri, kotoran hewan, dan kotoran manusia yang memiliki kandungan lebih 

dari satu unsur hara (Hidayati, 2013). 
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Pupuk organik cair umumnya mengandung unsur hara makro dan mikro esensial 

(N, P, K, S, Ca, Mg, B, Mo, Cu, Fe, Mn, dan bahan organik).  Menurut Salisbury 

dan Ross (1995), selain mengandung unsur nitrogen yang berfungsi menyusun 

semua protein, asam amino dan klorofil, pupuk organik cair juga mengandung 

unsur hara mikro yang berfungsi sebagai katalisator dalam proses sintesis protein 

dan pembentukan klorofil. 

 

Hasil Penelitian Puspadewi dkk. (2014) menunjukkan bahwa pupuk organik yang 

berfungsi sebagai sumber hara bagi tanah dan tanaman, dapat juga berfungsi 

sebagai pemantap agregat tanah dan meningkatkan pembentukan klorofil daun.  

Pupuk organik cair dapat mendorong dan meningkatkan pembentukan klorofil 

daun sehingga meningkatkan kemampuan fotosintesis tanaman dan menyerap 

nitrogen dari udara.  Pada penelitian Marajo (2016), pengaplikasian pupuk 

organik cair dengan bahan dasar daun lamtoro pada tanaman jagung manis selama 

7 kali, pemberian pupuk organik cair daun lamtoro dengan konsentrasi 500 cc/L 

air memberikan hasil produksi jagung manis sebesar 8,93 kg/petak.   

 

Hasil penelitian Puspadewi (2014) menunjukkan bahwa konsentrasi pupuk 

organik cair bio-stimulator dengan dosis pupuk N, P, dan K berpengaruh terhadap 

tinggi tanaman, diameter batang, luas daun, panjang tongkol, diameter tongkol, 

berat tongkol, hasil tanaman, indeks panen dan total padatan terlarut.  Berdasarkan 

pertimbangan dari segi ekologis dan ekonomis, kombinasi 1 kali konsentrasi 

pupuk organik cair 2 ml/L dengan ½ dosis pupuk N, P, dan K 4,1 g/tanaman 

mampu memberikan pengaruh yang lebih baik terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman jagung manis.  Penelitian Polli (2012) menunjukkan bahwa perlakuan 
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pupuk organik cair Super Aci dosis 4 cc/L
 
mempengaruhi hasil jagung manis yang 

memberikan panjang dan bobot tongkol jagung manis tertinggi.   

 

Pengaplikasian pupuk organik cair harus memperhatikan konsentrasi atau dosis 

yang diberikan terhadap tanaman.  Semakin tinggi dosis pupuk yang diberikan 

maka kandungan unsur hara yang diterima oleh tanaman akan semakin tinggi, dan 

semakin seringnya frekuensi aplikasi pupuk daun yang dilakukan pada tanaman 

maka kandungan unsur hara pada tanaman juga semakin tinggi.  Pemberian 

dengan dosis yang berlebihan akan mengakibatkan timbulnya gejala kelayuan 

pada tanaman (Rahmi dan Jumiati, 2007).  

 

2.3   Limbah Tapioka dan Limbah Kepala Udang 

 

 

Tapioka adalah pati yang terdapat dalam ubi kayu.  Agroindustri tapioka memiliki 

nilai positif dan negatif, yaitu dapat meningkatkan perekonomian daerah tetapi  

juga dapat menimbulkan dampak pencemaran lingkungan akibat dari limbah yang 

dihasilkan.  Pada umumnya industri tapioka hanya menghasilkan tapioka berkisar 

20-30% dari berat ubi kayu yang diolah, selebihnya industri ini menghasilkan air 

limbah, limbah padat, dan limbah cair.  Limbah agroindustri tapioka yang sangat 

berpotensi menimbulkan pencemaran lingkungan adalah limbah cair.  Kandungan 

organik dalam limbah cair tepung tapioka ini berkisar 7.000-30.000 ppm 

(Rahmatul, dkk., 2013) 

 

Limbah cair tapioka merupakan salah satu dari limbah pertanian yang dapat 

menghasilkan gas karbondioksida (CO2) dan gas metana (CH4).  Pengelolaan 

limbah cair tapioka yang kurang baik dan tepat dapat menyebabkan pencemaran 
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lingkungan.  Pencemaran lingkungan yang timbul antara lain adalah bau yang 

tidak sedap karena penguraian senyawa yang mengandung nitrogen, sulfur dan 

fosfor pada limbah cair tapioka (Zaitun, 1999).  

 

Penggunaan limbah cair tapioka sebagai pupuk cair alternatif akan lebih efektif 

jika dikombinasikan dengan limbah kepala udang, karena limbah kepala udang 

memiliki pH 7,90 yang dapat meningkatkan pH tanah, serta kandungan unsur hara 

N sebesar 9,45%, P sebesar 1,09 % dan K sebesar 0,52 % (Igunsyah, 2014).  

Pupuk cair yang berasal dari campuran 1,5  kg limbah udang mengandung kadar 

hara N 2359 ppm, P 721 ppm, K 312 ppm, Ca 7232 ppm, Mg 562 ppm, S 62 ppm, 

Cu 1,9 ppm, Zn 0,8 ppm, Mn 0,4 ppm dan Fe 229 ppm.  Berdasarkan penelitian 

Nurhasanah (2010), tinggi tanaman, bobot brangkasan, jumlah buah dan bobot 

buah tertinggi terdapat pada tanaman cabai yang diberi pupuk organik cair yang 

berasal dari 1,5 kg limbah udang yang diberikan melalui daun. 

 

2.4   Lama Perendaman 

 

 

Lama perendaman (fermentasi) merupakan proses pengubahan bahan organik 

yang dibantu oleh mikroorganisme.  Lama perendaman dilakukan untuk memecah 

bahan organik yang terdapat pada limbah kepala udang yang diharapkan mampu 

meningkatkan kandungan hara limbah cair tapioka plus sehingga dapat memenuhi 

kriteria SNI sebagai pupuk organik cair.  Menurut Siboro, dkk. (2013) lama 

perendaman berpengaruh terhadap C/N rasio pada pupuk cair.  Perendaman 

selama 25 hari menunjukkan kandungan C/N rasio yang sesuai dengan kriteria  

SNI untuk pupuk organik.  Rasio optimum C/N berkisar antara 20:1 sampai 30:1 



12 

diperlukan agar pertumbuhan bakteri anaerob optimum.  Berdasarkan penelitian 

Cesaria (2013), lama perendaman (fermentasi) limbah cair tapioka yang ditambah 

dengan EM4 selama 28 hari memiliki nilai kandungan N, P dan K yang sudah 

memenuhi nilai standar kualitas pupuk cair organik, akan tetapi kandungan C-

Organik dan pH yang dihasilkan masih belum memenuhi nilai standar tersebut.  

Penelitian Ni’am (2015) menunjukkan bahwa perendaman (fermentasi) limbah 

cair tapioka ditambah dengan 300 ml urin sapi + 100 ml air cucian kikil sapi + 

100 ml EM4 selama 60 hari mampu menghasilkan hara N sebesar 5,11% dan P 

sebesar 3,08% yang telah sesuai dengan standar Permentan Nomor 70/Permentan 

/SR.140/10/2011 tentang pupuk organik, pupuk hayati, dan pembenah tanah.  



III. BAHAN DAN METODE 

 

 

 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan di Rumah Kaca Fakultas Pertanian Universitas 

Lampung, Laboratorium Lapang Terpadu dan Laboratorium Ilmu Tanah Fakultas 

Pertanian Universitas Lampung.  Penelitian ini dilakukan pada bulan November 

2016  sampai dengan bulan Januari 2017. 

 

 

3.2 Bahan dan Alat 

 

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih jagung manis, 

polibag, tanah, air, limbah cair tapioka, limbah kepala udang, Urea, SP36, KCl 

dan bahan untuk analisis tanaman.  Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini 

adalah alat tulis, timbangan digital, meteran, cangkul, oven, ayakan tanah, botol 

plastik, blender, gunting dan alat-alat untuk analisis tanaman. 

 

 

3.3 Metode Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan dalam Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL).  

Perlakuan disusun secara faktorial (3 × 5) dengan 3 kali ulangan. 

Faktor pertama adalah lama perendaman yang terdiri atas 3 taraf yaitu:
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T0= tanpa perendaman 

T1= perendaman 15 hari 

T2= perendaman 30 hari  

Faktor kedua adalah dosis campuran limbah cair tapioka dengan limbah kepala 

udang yang terdiri atas 5 taraf yaitu: 

P0= 0 g limbah kepala udang /Liter limbah cair tapioka 

P1= 150 g limbah kepala udang /Liter limbah cair tapioka 

P2= 300 g limbah kepala udang /Liter limbah cair tapioka 

P3= 450 g limbah kepala udang /Liter limbah cair tapioka 

P4= 600 g limbah kepala udang /Liter limbah cair tapioka 

Homogenitas ragam data diuji dengan menggunakan uji Bartlett dan aditivitas 

data diuji dengan menggunakan uji Tukey.  Jika asumsi terpenuhi maka dilakukan 

uji ANARA.  Perbedaan nilai tengah diuji dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) 

pada taraf 5%. 

 

3.4  Pelaksanaan Penelitian 

 

Penelitian dilaksanakan dengan beberapa langkah, yaitu sebagai berikut: 

 

A. Persiapan media 

 

Pelaksanaan percobaan akan menggunakan polibag yang diisi dengan 10 kg tanah 

berat kering oven (BKO) untuk setiap perlakuan.  Sebelum diisi ke polibag tanah 

terlebih dahulu diayak menggunakan ayakan 1-2 cm untuk menyeragamkan kodisi 

tanah di setiap polibag dan memisahkan tanah dari kerikil-kerikil dan bekas akar 

tanaman.  Polibag yang berisi 10 kg tanah BKO yang telah diayak kemudian 
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dikeringanginkan selama 7 hari sebelum penanaman.  Setelah tanah siap untuk 

ditanami, polibag disusun dengan susunan seperti pada gambar (Gambar 1). 

                                                                U 
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Gambar 1. Denah tata letak percobaan 
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B. Pembuatan Limbah Cair Tapioka Plus 

 

 

Limbah cair tapioka plus dibuat dengan mencampurkan limbah cair tapioka 

dengan limbah kepala udang.  Limbah cair tapioka didapat dari industri tapioka 

yang berada di Negeri Katon, Kabupaten Lampung Selatan, sedangkan limbah 

kepala udang didapat dari pusat pengolahan udang PT Bumi Menara Internusa, 

Tanjung Bintang, Lampung Selatan.  Limbah kepala udang ditimbang sebanyak 

150 g, 300 g, 450 g, dan 600 g, lalu dihaluskan dengan menggunakan blender, 

kemudian masing-masing dimasukkan ke dalam botol dan ditambahkan limbah 

cair tapioka hingga mencapai 1 liter.  Hasil dari pencampuran tersebut kemudian 

dilakukan perendaman sesuai dengan perlakuan, yaitu selama 30 hari, 15 hari, dan 

0 hari (tanpa perendaman).  Selama perendaman tersebut dilakukan pengocokan 

(shaker).  Setelah perendaman selesai, campuran tersebut disentrifuse untuk 

memisahkan antara padatan dan cairan campuran limbah tersebut.  Limbah cair 

tapioka plus dapat digunakan sebagai pupuk organik cair. 

 

C. Penanaman Jagung Manis 

 

Penanaman jagung manis dilakukan dengan memasukkan 2 benih jagung manis di 

setiap lubang tanam pada polibag. 

 

D. Aplikasi Limbah Cair Tapioka Plus 

 

Aplikasi limbah cair tapioka plus sebanyak 1 liter dibagi dalam beberapa periode 

pemberian yaitu pada 2 MST, 3 MST, 4 MST, 5 MST, 6 MST, dan 7 MST.  

Sebagai pupuk dasar digunakan pupuk urea, SP-36, dan KCl dengan dosis 

rekomendasi menurut Syukur dan Rifianto (2013) yaitu Urea sebanyak 300 kg/ha, 
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SP-36 sebanyak 150 kg/ha, dan KCl sebanyak 100 kg/ha.  Aplikasi pupuk kimia 

dilakukan dilakukan 2 tahap.  Tahap pertama yaitu pada saat 2 minggu setelah 

tanam, diberikan ½ dosis pupuk urea, pupuk KCl dan SP-36 dosis penuh,. Tahap 

kedua yaitu pada saat 4 minggu setelah tanam yang hanya diberikan ½ dosis 

pupuk urea. 

 

E. Pemeliharaan 

 

1. Penyiangan 

Penyiangan gulma rutin dilakukan saat tanaman berusia satu hingga empat 

minggu, setelah tanaman berusia lebih dari 4 minggu penyiangan dilakukan 

jika keberadaan gulma dinilai telah mencapai ambang kerusakan tanaman 

atau telah menutupi 50% tanah pada polibag. 

2. Penjarangan 

Penjarangan dilakukan pada saat tanaman berumur 2 MST, sehingga tersisa 

satu tanaman sehat.  Penjarangan dilakukan dengan cara memotong bagian 

batang bawah tanaman tepat berada di permukaan tanah dengan 

menggunakan gunting. 

 

3.5 Variabel Pengamatan 

 

A. Tinggi Tanaman 

 

Pengamatan tinggi tanaman dilakukan pada 2, 3, 4, 5, 6, 7, dan 8 MST.   

Pengukuran tinggi tanaman dilakukan dengan cara mengukur tanaman dari  

permukaan tanah hingga daun terpanjang menggunakan meteran. 
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B. Jumlah Daun 

 

Jumlah daun yang dihitung yaitu daun yang telah membuka sempurna dan 

berwarna hijau.  Penghitungan jumlah daun dilakukan pada 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8 

MST. 

 

C. Bobot brangkasan 

 

 

Pengambilan sampel bobot berangkasan dilakukan pada saat vegetatif maksimal.  

Tanaman jagung dipotong dan ditimbang bobot basahnya, kemudian di oven 

dengan suhu 70
o
 C selama tiga hari, lalu ditimbang kembali bobot kering 

tanamannya. 

 

D. Serapan Hara N, P, dan K 

 

 

Serapan hara N, P, dan K dilakukan pada saat tanaman fase vegetatif maksimal, 

sampel tanaman dioven dan digiling untuk dihitung kadar unsur hara yang 

terkandung di dalamnya.  Analisis kandungan N-total tanaman dengan 

menggunakan metode Kjeldahl, analisis kandungan P tanaman dengan 

menggunakan metode pengabuan kering yang diukur menggunakan 

spektofotometer, dan analisis kandungan K tanaman dengan menggunakan metode 

pengabuan kering yang diukur menggunakan flamefotometer.  Selanjutnya nilai 

serapan hara dihitung dengan menggunakan rumus: Serapan hara (g/tan) = 

kandungan unsur hara (%) x bobot berangkasan kering tanaman (g/tan). 



V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Simpulan  

 

 

Adapun simpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Perlakuan tanpa perendaman (T0) dari campuran limbah cair tapioka dengan 

limbah kepala udang memberikan hasil terbaik untuk tinggi tanaman, bobot 

brangkasan basah tanaman, dan serapan K. 

2. Perlakuan dosis campuran 300 g limbah kepala udang /L limbah cair tapioka 

(P2) adalah dosis yang terbaik untuk meningkatkan bobot brangkasan kering 

dan bobot brangkasan basah tanaman.  

3. Perlakuan T0P2 merupakan interaksi terbaik dari kombinasi lama perendaman 

dengan dosis campuran limbah cair tapioka dengan limbah kepala udang 

dalam meningkatkan bobot brangkasan kering tanaman. 

 

5.2    Saran 

 

 

Disarankan untuk melakukan penelitian serupa dengan menambahkan 

mikroorganisme yang mampu mempercepat penguraian limbah kepala udang, 

seperti Bacillus sp.yang diharapkan mampu mendegradasi kitin sehingga dapat 

meningkatkan kandungan hara limbah cair tapioka plus. 
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